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ABSTRAK

Persediaan yang terlalu banyak tanpa pengelolaan yang efektif dapat menyebabkan
overstock, out-of-stock, hingga potensi kehilangan stok (lost stock), terutama pada
perusahaan retail dengan jumlah item sangat besar. Penelitian ini dilakukan di
sebuah toko retail yang memiliki lebih dari 2.600 Stock Keeping Unit (SKU),
sehingga diperlukan metode seleksi prioritas pengendalian yang tepat dan efisien.
Penelitian ini dimulai dengan pendekatan klasifikasi ABC untuk mengelompokkan
produk berdasarkan kontribusi nilai penjualan. Hasil klasifikasi menunjukkan
bahwa hanya sebagian kecil produk (kategori A dan B) yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap total pendapatan. Kategori A terdiri dari 7 produk,
kategori B sebanyak 163 produk, dan sisanya sebanyak 1.918 produk masuk
kategori C. Selanjutnya, untuk produk-produk dalam kategori B, dilakukan proses
penentuan prioritas pengawasan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process). Kriteria yang digunakan antara lain volume penjualan, nilai barang,
tingkat kerusakan, dan frekuensi keluar-masuk gudang. Bobot kriteria hasil AHP
kemudian digunakan dalam metode TOPSIS (Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution) untuk memperoleh peringkat prioritas produk yang
membutuhkan pengawasan intensif. Sebagai tindak lanjut, disusun sistem jadwal
pengecekan terstruktur berdasarkan kategori produk dan jumlah personel yang
tersedia (kasir, staf pembelian, staf gudang), dengan sistem rotasi dan pembagian
tugas harian. Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengawasan, tetapi juga
berfungsi sebagai mekanisme pengendalian internal untuk mencegah kehilangan
stok dan penyimpangan oleh pihak internal maupun eksternal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan klasifikasi ABC, penentuan
prioritas menggunakan AHP-TOPSIS, serta penjadwalan pengawasan stok secara
sistematis, mampu memperbaiki ketepatan pengendalian stok dan meminimalkan
potensi kehilangan barang.

Kata kunci: ABC Classification, AHP, Lost Stock, Manajemen Persediaan,
Pengendalian Internal, Penjadwalan Operasional, Retail, TOPSIS.

xiil



ABSTRACT

In today's competitive retail environment, efficient inventory management is
crucial, especially for businesses with a large number of Stock Keeping Units
(SKUs). This study aims to improve inventory control in a retail store that manages
over 2,600 products by implementing a structured classification and prioritization
system. The research adopts the ABC Classification method to categorize products
based on their contribution to total sales, resulting in 7 items classified as Category
A, 163 items as Category B, and 1,918 items as Category C. After classification,
products in Category B were further analyzed using the Analytic Hierarchy Process
(AHP) to determine priority weights based on criteria such as sales frequency,
profit margin, and restocking difficulty. The Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) was then employed to rank the most critical
SKUs for optimized stock monitoring and procurement decisions. The study also
introduces a rotation-based weekly schedule for stock checking across all product
categories, involving cashiers, warehouse staff, and purchasing staff, to reduce
human error and prevent internal stock fraud. This integrated approach not only
minimizes the risk of stock discrepancies and lost stock but also enhances
transparency and accountability within the supply chain. The results of this study
indicate that an approach combining ABC classification, priority determination
using AHP-TOPSIS, and systematic stock monitoring scheduling is able to improve
the accuracy of inventory control and minimize the risk of stock losses.

Keywords: ABC Classification, AHP, TOPSIS, Lost Stock, Retail, SKU
Prioritization, Stock Monitoring,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ritel merupakan salah satu penunjang penting perekonomian nasional dan
pemenuhan  kebutuhan konsumen (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2021). Perusahaan ritel menjadi penyumbang sebesar 10,89%
terhadap PDB pada kuartal kedua tahun 2024. Seiring meningkatnya kalangan kelas
menengah dan gaya hidup masyarakat waktu bisnis ritel di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang sangat dinamis dan kompetitif (Meliana et al., 2025). Setiap
perusahaan ritel tersebut berlomba-lomba memaksimalkan kapasitas untuk menjadi
yang terbaik dibanding pesaing dalam menyediakan barang kepada masyarakat.

Pergudangan menjadi aspek krusial dalam industri ritel modern karena
berpengaruh langsung terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas bisnis
(Nagari et al., 2024). Manajemen stok yang efektif tidak hanya menjaga
ketersediaan produk, tetapi juga mempengaruhi langsung biaya penyimpanan,
ketepatan restock, dan kecepatan perputaran barang. Manajemen pergudangan
dalam hal ini, berperan dalam menentukan strategi yang optimal sehingga dapat
meminimalkan risiko kerusakan maupun penumpukan. Menjamurnya pesaing
menuntut manajemen perusahaan ritel untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar
bisnisnya tetap berjalan (Montororing & Widyantoro, 2022). Selain itu,
pengelolaan stok yang buruk dapat menyebabkan overstock (kelebihan stok) dan
stockout (kekurangan stok), yang berdampak pada peningkatan biaya operasional

dan penurunan kepuasan pelanggan (Rizqi ef al., 2021).



Masalah utama yang kerap terjadi dalam pengelolaan persediaan adalah
buruknya mekanisme restock. Perusahaan cenderung melakukan pemesanan ulang
secara reaktif yaitu ketika stok benar-benar habis tanpa mempertimbangkan faktor-
faktor penting seperti tingkat permintaan, siklus perputaran barang, dan ketahanan
produk yang mengakibatkan terjadinya overstock yang membebani biaya gudang,
dan sfockout yang menyebabkan lost sale dan hilangnya loyalitas pelanggan
(Augusto et al., 2024).

Swalayan X merupakan salah satu pusat pembelanjaan ritel di kabupaten
Magelang, yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok maupun peralatan rumah
tangga; peralatan sekolah; hingga kebutuhan fashion. Berdasarkan hasil analisis
pada Februari 2025, Swalayan X memiliki 2.603 SKU (Stock Keeping Unit) dengan
produk terjual perbulan 87.947 produk, menjadikannya rentan terhadap inefisiensi
pengelolaan stok dan salah alokasi sumber daya. Contoh SKU produk dapat dilihat

pada Gambar 1.1.

—

LY

902959

Gambar 1. 1 Salah satu SKU barang swalayan "X"
Sumber: Analisis (2025)

Kondisi kompetitif di wilayah swalayan X juga cukup ketat, dengan satu
pesaing besar di kecamatan yang sama, beberapa toko kecil, serta satu gerai
Indomaret. Dalam konteks ini, sedikit saja keterlambatan restock atau kekosongan
barang dapat menyebabkan pelanggan berpindah ke toko lain, dan secara

akumulatif dapat menyebabkan kerugian yang signifikan. Dengan asumsi total



omzet bulanan sebesar Rp 500 juta, kehilangan 1% produk kategori A dapat
menyebabkan potensi kerugian sebesar Rp 5 juta per bulan.

Di sisi lain, Swalayan X belum memiliki sistem klasifikasi stok yang
terstruktur. Selama ini, pengelolaan stok masih sangat bergantung pada pengalaman
kasir dan staf gudang, yang cenderung bersifat subjektif dan berbasis intuisi. Sistem
klasifikasi yang tidak jelas membuat perusahaan sulit untuk mengidentifikasi
kategori barang yang berkontribusi besar terhadap penjualan, sehingga tidak dapat
menentukan prioritas restock secara rasional dan sistematis. Penelitian Nur Fikri et
al. (2022) juga menyatakan bahwa salah alokasi sumber daya dapat menurunkan
daya beli pelanggan akibat tidak tersedianya barang penting secara konsisten.
Penggunaan sistem klasifikasi yang kurang tepat tersebut membuat perusahaan
kesulitan membedakan produk yang memiliki dampak besar terhadap penjualan
dari produk yang kurang signifikan (Rahman & Abidin, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan metode yang lebih sistematis seperti ABC Classification untuk
mengelompokkan barang berdasarkan kontribusinya terhadap penjualan dan
efisiensi stok (Kheybari ef al., 2019).

Berdasarkan masalah di atas, maka swalayan X memerlukan pendekatan
kuantitatif yang sistematis dan adaptif untuk menyaring ribuan produk tersebut,
agar perusahaan dapat fokus pada pengelolaan barang-barang yang paling
berdampak terhadap performa penjualan dan profitabilitas. Salah satu pendekatan
yang cocok digunakan adalah ABC Classification, yang mengelompokkan barang
berdasarkan kontribusinya terhadap total penjualan, sehingga perusahaan dapat
memfokuskan perhatian pada produk-produk prioritas. Namun, pengelompokan

berdasarkan ABC saja belum cukup untuk mendukung keputusan restock secara



menyeluruh. Oleh karena itu, perlu diterapkan pendekatan lanjutan berupa Multi-
Criteria Decision Making (MCDM), yang mempertimbangkan berbagai kriteria
seperti margin keuntungan, frekuensi penjualan, biaya penyimpanan, dan
ketahanan produk. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot pentingnya
setiap kriteria, sementara TOPSIS digunakan untuk memeringkat produk
berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal. Penelitian yang dilakukan oleh
Rodriguez et al. (2023); Lin & Ma, (2021); dan Kaabi et al. (2018) menunjukkan
bahwa kombinasi AHP-TOPSIS efektif dalam pengambilan keputusan manajemen
stok karena mempertimbangkan berbagai dimensi yang tidak kasat mata dari sisi
finansial semata.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membantu perusahaan dalam
meminimalkan kerugian akibat lost sale, menghindari overstock yang membebani,
serta meningkatkan ketepatan dalam menentukan barang yang perlu restock dan
dipantau secara intensif. Dengan sistem klasifikasi yang tepat dan strategi restock
berbasis data, perusahaan dapat mengambil keputusan lebih cepat, akurat, dan
menghindari pemborosan biaya maupun kehilangan pelanggan.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah antara lain:

1.  Kategori barang apa saja yang paling mempengaruhi penjualan di Swalayan

X berdasarkan data penjualan?

2. Kiriteria apa yang menentukan prioritas pengelolaan stok untuk produk
kategori B, serta nilai bobot masing-masing kriteria ditentukan melalui

pendekatan MCDM (AHP)?



3. Produk kategori B mana yang memiliki prioritas tertinggi dalam pengelolaan
stok (untuk ditambah stok dan pengawasan) berdasarkan perhitungan metode
MCDM (TOPSIS)?

4. Apa saja saran strategi bagi Swalayan X dalam pengelolaan stoknya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan hasil uraian masalah antara lain:

1.  Mengidentifikasi kategori barang yang paling mempengaruhi penjualan di
Swalayan X berdasarkan analisis ABC Classification.

2. Menentukan kriteria AHP berdasarkan referensi dan wawancara yang
mempengaruhi prioritas pengelolaan stok untuk produk kategori B serta
menetapkan bobot masing-masing kriteria.

3. Menentukan prioritas produk kategori B dalam pengelolaan stok berdasarkan
perhitungan TOPSIS.

4. Menyusun rekomendasi strategi pengelolaan persediaan bagi Swalayan X
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan ketersediaan stok.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan

antara lain:

1. Mengidentifikasi produk yang paling berkontribusi terhadap penjualan
Swalayan X.

2. Menyediakan pendekatan data dalam pengambilan keputusan mengenai

produk prioritas untuk mengurangi risiko overstock dan stockout.



1.5

Memudahkan dalam memilih produk prioritas kategori B melalui pendekatan
kuantitatif menggunakan TOPSIS, sehingga alokasi sumber daya menjadi
lebih optimal.

Memberikan wawasan mengenai penerapan metode ABC dan MCDM dalam
menyelesaikan permasalahan ritel.

Batasan Penelitian

Batasan-batasan dalam penelitian ini antara lain:

1.

1.6

Penelitian ini akan berfokus pada manajemen persediaan di Swalayan X dan
data yang dikehendaki diberikan oleh perusahaan yaitu 1 bulan pada bulan
Februari tahun 2025.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada data penjualan dan
stok barang di Swalayan X, yang mencakup nama barang, kode barang, SKU,
unit terjual, dan harga jual dalam periode tertentu.

Aspek pengambilan keputusan dalam penelitian ini berfokus pada
pengelolaan stok bukan pada aspek lain seperti strategi pemasaran atau
pengendalian harga jual.

AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria dalam pengelolaan stok
kategori A

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian berbasis ABC dan MCDM ini terdiri

dari beberapa bab yang disusun secara sistematis untuk menjelaskan setiap tahapan

penelitian dari latar belakang hingga kesimpulan. Bab satu pendahuluan membahas

latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya manajemen persediaan

dalam industri ritel, terutama dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.



Permasalahan utama dalam pengelolaan stok di toko ritel seperti Swalayan X
adalah sulitnya melakukan pemantauan terhadap banyaknya produk yang tersedia,
sehingga sering terjadi kondisi overstock maupun stockout. Kondisi ini akan
mempengaruhi efisiensi operasional tetapi juga kepuasan pelanggan, yang pada
akhirnya berdampak pada profitabilitas perusahaan. Selain itu, perusahaan sering
kali tidak memiliki sistem klasifikasi yang baik dalam mengelompokkan produk
berdasarkan kontribusinya terhadap penjualan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menerapkan metode yang lebih sistematis dalam pengelolaan stok.
Bab ini juga memuat perumusan masalah yang diidentifikasi dari hasil observasi
dan diskusi dengan pihak manajemen Swalayan X, serta tujuan penelitian yang
disusun agar selaras dengan rumusan masalah tersebut. Manfaat penelitian
dijelaskan dalam konteks bagaimana hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi toko ritel dalam meningkatkan efektivitas manajemen persediaan
dan bagi akademisi sebagai referensi dalam studi lebih lanjut. Selain itu, batasan
penelitian juga dijelaskan untuk memastikan ruang lingkup penelitian tetap fokus,
di mana studi ini hanya dilakukan di Swalayan X dan tidak mencakup aspek lain di
luar pengelolaan stok.

Bab dua kajian pustaka mengulas penelitian sebelumnya dan teori. Salah satu
metode utama yang digunakan adalah ABC Classification, yang berfungsi untuk
mengelompokkan produk berdasarkan kontribusinya terhadap total penjualan.
Metode ini membagi produk ke dalam tiga kategori, yaitu kategori A (produk
dengan kontribusi terbesar terhadap penjualan), kategori B (produk dengan

kontribusi sedang), dan kategori C (produk dengan kontribusi kecil). Setelah



produk kategori A ditentukan, pengelolaan stoknya lebih lanjut dianalisis
menggunakan MCDM digunakan untuk menentukan bobot kriteria yang
berpengaruh terhadap manajemen stok, seperti harga, tingkat permintaan, lead time
dan margin keuntungan. Setelah bobot kriteria diperoleh, metode TOPSIS
digunakan untuk memberikan peringkat produk kategori A berdasarkan tingkat
prioritasnya dalam pengelolaan stok. Selain itu, teori Safety Stock dan Reorder
Point (ROP) juga dibahas sebagai metode tambahan dalam optimasi jumlah
pemesanan dan titik pemesanan ulang bagi produk yang memiliki prioritas tinggi.
Bab tiga metodologi penelitian. Objek penelitian dalam studi ini adalah
Swalayan X, sebuah pusat perbelanjaan ritel yang menghadapi permasalahan dalam
manajemen stok akibat banyaknya produk yang tersedia. Pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu pengumpulan data historis penjualan yang mencakup jumlah
unit terjual dan harga jual setiap produk, serta wawancara dengan pihak manajemen
untuk mendapatkan informasi terkait tantangan dalam pengelolaan stok. Selain itu,
untuk menentukan bobot kriteria dalam AHP, dilakukan pengisian kuesioner oleh
para pengambil keputusan di Swalayan X yang memiliki peran dalam manajemen
persediaan. Bab ini juga menjelaskan tahapan dalam pengolahan data, dimulai
dengan penerapan ABC Classification untuk mengelompokkan produk berdasarkan
kontribusinya terhadap penjualan. Produk dalam kategori A kemudian dianalisis
lebih lanjut menggunakan AHP untuk menentukan bobot dan TOPSIS untuk

mendapatkan prioritas produk dalam pengelolaan stok.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil maka diambil beberapa

kesimpulan yaitu

1.

Berdasarkan hasil analisis ABC untuk kategori A diperoleh bahwa jenis
kategori barang yang paling mempengaruhi penjualan swalayan X
berdasarkan data ialah rokok dan minyak goreng. Merek tersebut antara lain
ialah Djarum Super, 76 Kretek, Tenor Kretek, Azimo Kretek, Tuton SPR, dan
Sergio Fil. Sementara untuk kategori minyak terdapat kategori minyak kita.
Berdasarkan hasil literasi maupun wawancara diperoleh 4 kriteria yang
menentukan prioritas pengelolaan stok untuk produk yaitu antara lain rata-
rata penjualan harian sebesar 31%, margin keuntungan sebesar 25%, omzet
sebesar 21%, dan ketahanan produk sebesar 23%.

Berdasarkan hasil pengolahan TOPSIS produk yang harus diprioritaskan
adalah produk dalam kategori rokok, minuman sachet, produk susu, peralatan
bayi, dan snack. Produk rokok memiliki nilai tinggi dibandingkan nilai
produk yang lain sehingga perlu dijadikan prioritas.

Saran bagi swalayan X adalah menerapkan jadwal pengecekan dan prioritas
jadi tidak semua barang harus dicek. Kategori A dapat dicek setiap hari
dikarenakan produk ini bernilai tinggi dan menyumbang besar pada
penjualan. Untuk Produk B dengan pengecekan setiap 2 minggu karena
bernilai sedang dan produk tidak terlalu banyak. Lalu untuk Produk C dapat

dilakukan pengecekan tiap 3-6 bulan sekali. Selain itu rokok dengan peminat
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yang tinggi harus dipajang di belakang kasir. Selain itu setelah mengetahui
safety stock dan titik pemesanan ulang diharapkan pihak swalayan mampu
memantau stok masing-masing sehingga tidak terjadi stockout. Selain itu
untuk masing-masing entitas memilki bagian masing-masing yaitu untuk
kasir harus tau, staf pembelian harus mengutamakan produk itu lalu untuk
staf gudang harus benar-benar tau produk yang penting sehingga
penyimpanan untuk kategori penting harus diperhatikan lebih lanjut lagi.
5.2.Saran Penelitian Selanjutnya
Saran bagi penelitian selanjutnya ialah terkait dengan kelanjutan penelitian
yaitu antara lain:

1. Penerapan peramalan terutama pada produk A.

2. Penggunaan clustering untuk mengetahui produk yang sering dibeli bersama
apa untuk bagian promosi.

3. Selain itu dapat membuat aplikasi untuk memantau produk agar lebih baik. Jadi
ketika produk hampir mendekati nilai ROP maka akan langsung diberi
peringatan.

4. Jika penerapan ABC Classification sudah berjalan dengan lancar maka dapat
ditambahkan dengan analisis XYZ Classification untuk produk produk-produk
yang stabil dan penjualan produk yang sering terjadi kenaikan (dibagi 9 kategori
bukan 3 kategori saja) untuk mengetahui tipe produk antara lain lebih tinggi
yaitu high volume dengan permintaan stabil, high volume dengan fluktuasi, high
volume dengan fluktuasi cukup tinggi. volumes averages dengan permintaan
stabil, volume biasa dengan fluktuasi, lalu dengan fluktuasi tinggi, lalu terakhir

dengan volume kecil.
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